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ABSTRAK
FITRIA DEWI (07410013), Hubungan Kompetensi Paedagogis Guru Dengan
Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Madrasah
Tsnawiyah (MTs) Darul Masholeh Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon (Kajian
Kompetensi Paedagogis Guru pada Aspek Evaluasi Hasil Belajar.)
Kompetensi paedagogis merupakan salah satu kemampuan guru yang
memfokuskan pada kompetensi tertentu berupa pengetahuan dan keterampilan guru
dalam mengelola pembelajaran. Sentuhan kompetensi paedagogis guru akan
mendorong siswa dalam pencapaian hasil belajarnya. Akan tetapi kenyataannya,
walaupun guru telah memiliki kompetensi paedagogis, hasil belajar Ulangan Tengah
Semester (UTS) Pertama pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VII MTs
Darul Masholeh belum optimal.
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui kompetensi
paedagogis guru Akidah Akhlak pada aspek evaluasi hasil belajar, untuk mengetahui
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dan untuk mengetahui
hubungan kompetensi paedagogis guru pada aspek evaluasi hasil belajar dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs Darul
Masholeh Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini membahas tentang kompetensi
paedagogis guru. Kompetensi paedagogis merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran salah satunya dalam melakukan evaluasi hasil belajar.
Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi hasil belajar ini diarahkan dapat
mendorong peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu
observasi, wawancara, studi dokumentasi dan penyebaran angket. Kemudian data
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan perhitungan prosentase, korelasi
Product Moment dan Koefisien Determinasi.
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data, penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan, yaitu: (1) kompetensi paedagogis guru akidah akhlak pada
aspek evaluasi hasil belajar di MTs Darul Masholeh Kecamatan Harjamukti Kota
Cirebon ini sudah baik. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan yang secara
kumulatif menunjukkan nilai sebesar nilai 88,43 % dari kriteria yang telah ditetapkan
dan hal ini termasuk pada kategori baik; (2) prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas VII di MTs Darul Masholeh Kecamatan Harjamukti Kota
Cirebon ini sudah baik. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan yang secara
kumulatif menunjukkan nilai sebesar nilai 72,45 dari kriteria yang telah ditetapkan
dan hal ini termasuk pada kategori baik; (3) kompetensi paedagogis guru pada aspek
evaluasi hasil belajar memiliki hubungan yang sedang atau cukup dengan prestasi
belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs Darul Masholeh
Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon. Hal ini berdasarkan perolehan nilai rxy yang
mencapai nilai sebesar 0,44; dimana nilai tersebut terletak diantara rentang 0,40 -
0,599 berada pada Interpretasi Korelasi yang sedang atau cukup.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang dapat memberi harapan
dan memiliki nilai yang lebih di masa mendatang, telah mendorong berbagai
upaya dan perhatian seluruh instansi pendidikan untuk meningkatkan mutu dan
kualitas guru agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal. Guru
merupakan komponen paling penting dalam pendidikan formal karena dalam
kesehariannya guru selalu berinteraksi langsung dengan peserta didik untuk
melakukan perubahan baik dalam ranah kognitif, afektif ataupun psikomotorik.
Sebagus apapun fasilitas yang disediakan sekolah tanpa adanya guru yang
berkualitas, semuanya tidak akan ada maknanya dan prestasi belajar yang dicapai
peserta didikpun tidak akan tercapai dengan baik.
Endin Nasrudin (2010:108) menyatakan bahwa kualitas guru dan siswa
merupakan faktor yang sangat penting dalam meraih prestasi, kelengkapan sarana
dan prasarana tanpa disertai kinerja yang baik dari para penggunanya akan sia-sia
belaka. Bila seorang siswa yang merasa bahwa kebutuhannya untuk berprestasi
telah terpenuhi, misalnya dengan tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang
berkualitas, yang dapat memenuhi rasa ingin tahunya, hubungan dengan guru dan
teman-temannya berlangsung harmonis, siswa tersebut akan memperoleh iklim
belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, ia akan terdorong untuk terus-
menerus meningkatkan prestasinya.
2Guru merupakan komponen pertama dan utama dalam pendidikan formal.
Dikatakan komponen pertama karena gurulah yang selalu berinteraksi langsung
dengan peserta didik dalam kesehariannya, dan dikatakan komponen utama
karena peran dan tugas guru tidak dapat digantikan dengan apapun, meskipun
sekolah itu terpenuhi dengan fasilitas sarana dan prasarana yang bagus dan sangat
lengkap. Karena pada intinya, sarana dan prasarana tersebut hanya berfungsi
sebagai alat-alat penunjang dalam kelancaran proses pembelajaran. Oleh karena
itu, agar tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai secara optimal maka
dibutuhkan pendidik yang berkualitas, pendidik yang profesional.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen Bab I ayat I (2009: 2) menyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah. Selanjutnya dalam
Penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen Pasal 2 ayat 1 (2009: 45) menyatakan bahwa guru sebagai tenaga
profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh
seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi
pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan
tertentu.
Guru sebagai tenaga profesional sebagaimana yang telah disebutkan di
atas salah satunya harus mempunyai kompetensi atau kemampuan seorang
pendidik dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Karena untuk menjadi
3seorang guru memerlukan beberapa keahlian yang tidak dimiliki oleh orang yang
profesinya bukan sebagai guru.
E. Mulyasa (2008: 26) mengatakan bahwa kompetensi guru merupakan
komponen utama dari standar profesi disamping kode etik sebagai regulasi
perilaku yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
Kompetensi guru menurut Muhibbin Syah (2004: 229) merupakan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara
bertanggungjawab dan layak. Dan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru adalah kompetensi paedagogis. Kompetensi paedagogis yaitu
kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelajaran.
Allah swt. berfirman,
                         
               
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl: 125) (Gani, Bustami A.,
dkk, 1984: 128).
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa siapapun dapat menjadi
pendidik, dengan catatan ia memiliki pengetahuan dan kemampuan lebih. Di
samping itu, ia mampu mengimplementasikan nilai-nilai yang diajarkan dan
menularkannya pada pihak lain. Sebagai pendidik Islam profesional guru harus
memiliki kompetensi-kompetensi yang meliputi: (1) penguasaan materi yang
4komprehensif serta wawasan dan bahan pengayaan, terutama pada bidang yang
menjadi tugasnya; (2) penguasaan strategi (mencakup metode, pendekatan, dan
teknik)  termasuk kemampuan evaluasinya; (3) penguasaan ilmu dan wawasan
kependidikan; (4) memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian,
guna keperluan mengembangkan pendidikan; (5) memiliki kepekaan informasi
yang mendukung kepentingan tugasnya (Abdul Mujib, 2008: 94).
Guru sebagai pendidik profesional sebagaimana yang telah tersebut di
atas setidaknya memiliki kemampuan dalam mengelola pembelajaran,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mampu membangun
hubungan yang baik dengan peserta didik serta melakukan evaluasi. Dengan
demikian, peserta didik akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan belajar
sehingga mampu mencapai hasil yang maksimal baik dari segi kognitif, afektif
maupun psikomotorik.
Syaiful Sagala (2009: 158) mengatakan bahwa kompetensi paedagogis
adalah kemampuan pendidik menciptakan suasana dan pengalaman belajar
bervariasi dalam pengelolaan peserta didik. Pembelajaran yang selama ini
berpusat pada guru, harus dirubah menjadi berpusat pada peserta didik.
Sedangkan Munif Chatib (2011: 28) mengungkapkan bahwa kompetensi
paedagogik guru adalah kemampuan megelola pembelajaran siswa yang meliputi
pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya.
5Pengertian yang telah dikemukakan oleh dua tokoh di atas tidak jauh
berbeda dengan isi PP. RI Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru (2009: 229) yang
mengemukakan bahwa kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya
meliputi;
1) pemahaman wawasan atau landasan pendidikan,
2) pemahaman terhadap peserta didik,
3) pengembangan kurikulum atau silabus,
4) perancangan pembelajaran,
5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
6) pemanfaatan teknologi pembelajaran,
7) Evaluasi Hasil Belajar (EHB), dan
8) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
tugas dan kewjiban guru di sekolah tidak hanya untuk menyampaikan materi
pelajaran saja, tetapi guru juga harus bisa menempatkan dirinya sebagai manajer
of learning yang memiliki kewajiban dan tugas untuk memberikan pendidikan,
pengarahan, bimbingan, mengevaluasi hasil belajar siswa, mampu memanfaatkan
teknologi pembelajaran serta menciptakan suasana belajar yang bervariasi.
Dengan demikian, bukan tidak mungkin sekolah mampu melahirkan ouput yang
bermutu dan berkualitas, sehingga almamater sekolah dapat terangkat karena
guru-guru yang ada memiliki kompetensi paedagogis.
6Sentuhan kompetensi paedagogis akan mendorong peserta didik lebih
kritis, lebih kreatif, meningkatkan kematangan sosial, produktivitas peserta didik
tinggi dan siap menghadapi perubahan dan berpartisipasi dalam proses perubahan
(Syaiful Sagala, 2009: 159).
Kompetensi paedagogis guru sebagaimana uraian di atas merupakan salah
satu kemampuan guru yang fungsi kerjanya berhubungan langsung dengan
serangkaian kegiatan proses pembelajaran dalam melakukan perubahan pada
peserta didik secara keseluruhan. Adapun untuk melihat perkembangan dari tiap
peserta didik dapat dilihat dari prestasi yang diperoleh peserta didik setelah
melakukan evaluasi hasil belajar.
Prestasi  menurut Poerwodarminto dalam (Endin Nasrudin, 2010: 104)
ialah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Adapun
prestasi belajar itu diartikan sebagai hasil yang dicapai siswa pada jangka waktu
tertentu dan dicatat dalam buku rapot tempat ia belajar. Oleh karena itu, agar
prestasi belajar siswa dapat tercapai dengan baik maka proses pendidikan yang
berlangsung tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang, akan tetapi harus
dilakukan oleh orang yang benar-benar ahli dalam bidangnya. Hal ini dilakukan
karena masalah pendidikan itu merupakan masalah yang sangat urgen dan harus
diperhatikan.
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang memiliki kompetensi
paedagogik dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Akan tetapi, sebagaimana
hasil wawancara penulis pada observasi awal dengan Kepala Madrasah
Tasanawiyah (MTs) Darul Masholeh, Ibu Dra. Hj. Lilis Nurlaela, M.Pd.I., dan
7Wakil Kepala Madrasah Ibu Fatmah, S.Pd.I., yang merangkap sebagai guru
bidang studi Akidah Akhlak, mengatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh
siswa kelas I dari hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) belum maksimal.
Padahal menurut Kepala Madrasah Ibu Dra. Hj. Lilis mengatakan bahwa selama
proses pembelajaran berlangsung sebagai guru Akidah Akhlak, Ibu Fatmah,
S.Pd.I., sudah cukup baik dalam mengelola pembelajaran. Selalu mempersiapkan
rencana belajar sebelum masuk kelas, mendesain pembelajaran dengan berbagai
metode yang berbeda, melakukan evaluasi disetiap akhir pembelajaran serta
mengadakan remedial dan bimbingan sebagai upaya mengembangkan potensi
peserta didik akan tetapi prestasi belajar siswa yang diperoleh belum maksimal.
Berdasarkan uraian di atas, ditemukan bahwa guru Akidah Akhlak telah
memiliki kompetensi paedagogik akan tetapi tidak disertai hasil belajar yang
memuaskan. Sehingga hal demikian mengundang adanya masalah, karena belum
ada keseimbangan antara kemampuan paedagogis guru dengan prestasi belajar
siswa sebagaimana yang diharapkan. Khususnya terhadap kompetensi paedagogis
guru pada aspek evaluasi hasil belajar.
B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah ini akan dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi Penelitian
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah kompetensi guru.
8b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah pendekatan empirik.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah korelasional dimana penulis ingin
mengetahui sejauh mana hubungan antara Kompetensi Paedagogis guru
dengan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas
VII Madrasah Tsanawiyah MTs) Darul Masholeh Kecamatan Harjamukti
Kota Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam skripsi ini ialah Hubungan Kompetensi
Paedagogis Guru pada Aspek Evaluasi Hasil Belajar dengan Prestasi Belajar.
Hal ini mengingat sangat luasnya pembahasan tentang Kompetensi
Paedagogis Guru.
a. Kompetensi paedagogis ialah  kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik.
b. Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengelolaan, penafsiran, dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Oemar Hamalik,
2005: 159).
c. Prestasi belajar ialah hasil yang dicapai siswa pada jangka waktu tertentu
dan dicatat dalam buku rapot tempat ia belajar.
93. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana kompetensi paedagogis guru Akidah Akhlak pada aspek
evaluasi hasil belajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh
Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon?
b. Bagaimana prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa
kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh Kecamatan
Harjamukti Kota Cirebon?
c. Bagaimana hubungan antara kompetensi paedagogis guru pada aspek
evaluasi hasil belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah
Akhlak siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh
Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kompetensi paedagogis guru Akidah Akhlak pada aspek
evaluasi hasil belajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh
Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa
kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh Kecamatan
Harjamukti Kota Cirebon.
3. Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi paedagogis guru pada aspek
evaluasi hasil belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah
Akhlak siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh
Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
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D. Kerangka Pemikiran
Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang sangat
kompleks di mana banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satunya adalah
guru. Guru merupakan salah satu faktor yang paling penting, komponen pertama
dan utama dalam proses belajar mengajar. Karena tanpa adanya guru, proses
pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan baik. Dan yang dimaksud dengan
guru di sini adalah guru yang memiliki keahlian khusus atau guru profesional,
yaitu guru yang memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan serifikasi
pendidik.
Tugas guru sebagai pendidik profesional bukan hanya sebagai penyampai
materi pelajaran akan tetapi juga memiliki tugas untuk mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi yang berguna untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil
pembelajaran yang maksimal dibutuhkan guru yang berkualitas dan berkompeten,
karena guru yang demikian akan lebih memberikan hasil pembelajaran yang
memuaskan dibandingkan dengan guru yang pandai berbicara tetapi dia tidak
memiliki kompetensi.
Kompetensi adalah kelayakan untuk menjalankan tugas, kemampuan
sebagai salah satu faktor penting bagi guru (Syaiful Sagala, 2006: 209). Oleh
karena itu kualitas dan produktifitas kinerja guru harus mampu memperlihatkan
perbuatan profesional yang bermutu. Kemampuan atau kompetenai guru harus
memperlihatkan perilaku yang memungkinkan mereka menjalankan tugas
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profesional dengan cara yang paling diingini, tidak sekedar menjalankan kegiatan
pendidikan bersifat rutinitas.
Guru sebagai pengelola pembelajaran, sangat berperan dalam menciptakan
iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Melalui
pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk
terjadinya proses belajar seluruh siswa, siswa termotivasi dan berminat untuk
selalu belajar.
Belajar merupakan kewajiban, adapun berhasil atau tidaknya
pembelajaran tergantung pada proses pembelajaran yang berlangsung secara
terus-menerus dan berkesinambungan, dimana guru sebagai subjek belajar dan
peserta didik sebagai objek dan subjek belajar.
Proses pembelajaran yang baik dan bermutu tentu akan menentukan
pencapaian keberhasilan peserta didik dalam meraih prestasinya setelah siswa
mengalami perubahan baik dari segi pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan.
Oleh karena itu, dibutuhkan sentuhan paedagogis guru, salah satunya dalam
melakukan evaluasi hasil belajar.
Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengelolaan, penafsiran, dan pertimbangan
untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Oemar Hamalik, 2005: 159). Melalui evaluasi inilah, guru
dapat memperoleh informasi tentang pencapaian hasil belajar dan memperoleh
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informasi tentang materi yang telah disampaikan, apakah sudah dapat diterima
atau belum oleh peserta didik.
Hal ini sebagaimana pengevaluasian terhadap Nabi Adam tentang asma-
asma yang diajarkan Allah swt. kepadanya dihadapan para Malaikat yang terdapat
dalam Q.S al-Baqarah: 31,
                       
   
Artinya: “dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!" (Q.S. al-Baqarah: 31)
Ayat diatas jika dihubungkan dengan evaluasi terdapat beberapa unsur
evaluasi yakni,
1) unsur evaluator (Allah),
2) unsur yang dievaluasi (Nabi Adam),
3) unsur materi (segala sesuatu yang diajarkan Allah kepada nabi Adam)
4) unsur keshahihan hasil evaluasi (para Malaikat mengakui kemampuan nabi
Adam)
5) unsur pengakuan (pernyataan hormat para Malaikat terhadap nabi Adam)
(Abudin Natta, 2010: 310). Sedangkan menurut Anas Sudijono (2008: 11)
bagi peserta didik,
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Secara didaktik evaluasi hasil belajar akan dapat memberikan dorongan
(motivasi) kepada mereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan dan
mempertahankan prestasi belajarnya (Anas Sudijono, 2008: 11).
Pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa antara kompetensi
paedagogis guru pada aspek evaluasi hasil belajar memiliki hubungan dengan
prestasi belajar. Hal ini dapat digambarkan sebagaimana  bagan di bawah ini:
Ket: Prestasi belajar siswa akan meningkat jika guru mengaktualisasikan
kemampuan paedagogisnya pada aspek evaluasi hasil belajar secara
optimal, dan prestasi belajar siswa akan menurun jika guru tidak dapat
mengaktualisasikan kompetensi paedagogisnya pada aspek evaluasi hasil
belajar.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau asumsi sementara, sesuatu yang dibuat untuk
melakukan pengecekan. Berdasarkan pengertian hipotesis, maka penyusun
mengajukan hipotesis bahwa:
Ho : Tidak ada hubungan antara kompetensi paedagogis guru pada aspek evaluasi
hasil belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran akidah akhlak kelas
Kompetensi Paedagogis
Guru Pada Aspek
Evaluasi Hasil Belajar Prestasi  Belajar
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VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh Kecamatan Harjamukti
Kota Cirebon.
Ha : Ada hubungan antara kompetensi paedagogis guru pada aspek evaluasi hasil
belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VII
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Masholeh Kecamatan Harjamukti Kota
Cirebon.
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